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Abstrak
 

PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) merupakan pemisahaan asuransi kerugian milik pemerintah yang

merupakan pelopor di bidangnya. Didirikan tanggal 2 Juni tahun 1973, merupakan penggabungan 2 buah

pemisahaan asuransi kerugian peninggalan jaman Belanda. Dengan usia yang semakin matang dan produk

yang beraneka ragam, Asuransi Jasindo menjadi market leader di bidang asuransi kerugian.

 

Sumber daya manusia bagi perusahaan asuransi merupakan aset utama karena pelayanan yang diberikan

membutuhkan ketajaman mengelola risiko yang didapat dari pengalaman, tidak cukup berdasarkan

pengetahuan dari pendidikan formal maupun non formal melainkan dibutuhkan juga ?jam terbang? yang

tinggi.

 

Dalam mencapai tujuan perusahaan, dibutubkan upaya yang optimal dari sumber daya manusia yang ada,

untuk itu terdapat satu motor penggerak kinerja yang disebut motivasi kerja. Peran motivasi kerja sangat

dibutuhkan dalam perusahaan karena dapat menghasilkan produktititas dan prestasi kerja. Selain itu

kemungkinan terjadinya konflik antar sumber daya manusia di dalam organisasi sangat besar. Konflik yang

tidak mungkin hanya diselesaikan dengan sara manajerial saja tetapi juga dibutuhkan keterampilan

komunikasi untuk menghubungkan para individu sebagai anggota organisasi.

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara (1) iklim komunikasi terhadap kinerja

karyawan; (2) motivasi kerja terhadap kinerja karyawan; (3) iklim komunikasi dan motivasi secara bersama-

sama terhadap kinenja karyawan. Penelitian ini dilakukan di PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) Kantor

Pusat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan korelasional. Populasi

penelitian adalah karyawan golongan III, IV dan V PT. Asuransi Jasa Indonesia sebanyak 196 orang

karyawan Responden penelitian diambil sebanyak 91 orang dengan teknik stratified random sampling.

 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen iklim komunikasi, motivasi kerja, dan kinerja karyawan yang

dikembangkan dari teori yang digunakan. Instrumen dari tiga variabel berbentuk kuesioner dan instrumen

telah diuji validitasnya dengan menggunakan korelasi product moment dan uji reliabilitas dengan

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Analisa dengan menggunakan teknik korelasi dan bivariat.

 

Hasil peneiitian menyimpulkan: terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara iklim komunikasi (x1)

dengan kinerja karyawan (y); terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi kelja (x2)

dengan kinerjia karyawan (y); terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara iklim komunikasi (x1)

dan motivasi kerja (x2) dengan kinerja karyawan (y).
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Implikasi praktis dari penelitian ini adalah (1) Perusahaan perlu meningkatkan iklim komunikasi yang

kondusif antar anggota perusahaan dalam upayanya meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini didasari oleh

hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa iklim komunikasi memberikan pengaruh yang tidak terlalu

besar terhadap kinerja bila dibandingkan dengan motivasi. (2) Perusahaan perlu mempertahankan motivasi

karyawan sebab saat ini motivasi tersebut berpengaruh lebih besar daripada iklim komunikasi. Hal ini dapat

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para pengambil kebijakan dalam rangka meningkatkan kinerja

karyawan.

 

Implikasi Akademisnya adalah (1) Kontribusi penelitian ini terhadap Studi-studi sebelumnya adalah setiap

penelitian mengenai iklim komunikasi, motivasi dan kinerja berbeda-beda hasilnya. Sangat bergantung pada

jenis dan besar kecilnya perusahaan. Selain itu juga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat

variabel lain sebesar 12.8% yang mempengaruhi kinerja selain daripada iklim komunikasi dan motivasi. (2)

Hasil penelitian ini dapat juga digunakan sebagai dasar bagi penelitian lanjutan yang berkaitan dengan

masalah serupa, khususnya iklim komunikasl Karena banyak sekali faktor lain yang bisa digali dan

dikembangkan dari penelitian ini untuk menemukan hal lain yang dapat dijadikan indikator dari iklim

komunikasi yang bisa mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap kinerja karyawan.

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa antara iklim komunikasi dan motivasi baik sendiri-sendiri

maupun secara bersama-sama memberikan sumbangan yang berarti terhadap kinerja karyawan.


